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Pendahuluan

Tantangan Abad 21

Kondisi Literasi

Membaca di Indonesia 

Kondisi Nyata di Sekolah

• Era digital menuntut kemampuan literasi (literacy skill) untuk menghadapi perubahan.

• Hasil asesmen Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, skor literasi

membaca Indonesia hanya mencapai 359 poin mengalami penurunan dibandingkan skor pada tahun

2018 yaitu sebanyak 371 poin. Skor literasi membaca Indonesia mengalami penurunan skor dan

menjadi skor terendah sejak Indonesia mulai berpartisispasi dalam PISA.

• Berdasarkan hasil observasi awal di kelas II SD kalidawir, dari aspek eksternal, sekolah telah

memiliki fasilitas perpustakaan yang memadai serta program Kamelia (Kamis Literasi Asik) sebagai

upaya meningkatkan budaya membaca di sekolah. Meskipun sekolah sudah menyediakan fasilitas

yang memadai, program literasi, namun minat baca peserta didik tetap rendah. Mereka memandang

membaca sebagai kewajiban sekolah yang membosankan, sebagian peserta didik belum

menemukan kesenangan atau kepuasan personal dari kegiatan membaca.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat pengaruh aplikasi digital Let’s

Read terhadap minat baca peserta didik di sekolah

dasar?
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Metode
Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Kuantitatif Eksperimen (One Group Pretest dan Posttest 

Design) 

Subjek dan Teknik Pengambilan Sampel

Kelas II SDN Kalidawir, Non probability sampling, yaitu
sampling jenuh.

Teknik Pengumpulan Data

Angket minat baca sebelum, sesudah perlakuan.

Teknik Analisis Data 

1) uji validitas; 2) uji reliabilitas; 3) analisis statistik
deskriptif; 4) uji N-Gain; 5) uji normalitas; 6) uji hipotesis. 
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Hasil
Penelitian ini dilakukan di SDN Kalidawir dengan tujuan mengetahui pengaruh aplikasi digital Let’s Read terhadap minat baca peserta

didik di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat baca setelah dilakukan penerapan. Hal ini terlihat dari
perbedaan rata-rata hasil pretest, posttest, dan perhitungan N-Gain yang mengindikasikan efektivitas penerapan. Hasil perhitungan rata-rata
capaian ketiga tahap pengukuran, yaitu pretetst, posttest, dan N-Gain pada tabel dan divisualisasikan dalam bentuk grafik pada gambar di
bawah ini.

Tabel. Nilai Rata-rata Minat Baca Peserta Didik

Gambar. Capaian Minat Baca Peserta Didik
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Pretest Posttest N-Gain

No. Indikator Minat Baca Nilai N-Gain Katagori

Pretest Posttest

1. Kesenangan Membaca 74 94,8 0,8 Tinggi

2. Kesadaran Akan Manfaat Membaca 82,4 99 0,94 Tinggi

3. Frekuensi Membaca 54,6 94 0,87 Tinggi

4. Kuantitas Membaca 51,8 94 0,88 Tinggi
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Hasil
Analisis deskriptif melalui nilai rata-rata pretest, posttest, serta perhitungan N-Gain pada setiap indikator minat baca memberikan

gambaran awal mengenai peningkatan minat baca. Selanjutnya dilakukan analisis statistic inferesnial digunakan untuk menguji signifikansi
peningkatan yang terjadi.

Tabel. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk diketahui nilai Sig. 0,010. Nilai Sig. <0,05, hasil nilai lebih kecil dari taraf signifikansi, maka

dapat disimpulkan bahwa data hasil minat baca peserta didik tidak berdistribusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih .229 27 .001 .894 27 .010

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil
Pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik non parametrik melalui uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji Wilcoxon Signed Rank Test

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh aplikasi digital Let’s Read terhadap minat baca peserta didik di sekolah dasar
dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Ranks

N Mean Rank

Sum of 

Ranks

Posttest -

Pretest

Negative 

Ranks

0a .00 .00

Positive 

Ranks

27b 14.00 378.00

Ties 0c

Total 27

a. Posttest < Pretest

b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest
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Hasil

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Nilai menunjukkan bahwa (Sig) 0,000 < 0,05. Maka
hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara minat baca peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan penggunaan aplikasi
Let’s Read.

Test Statisticsa

Posttest - Pretest

Z -4.556b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada minat baca peserta didik, yang terlihat pada

perbedaan nilai pretest, posttest serta nilai N-Gain pada keempat indikator minat baca yang setiap indikator, berada pada

katagori tinggi secara berurutan yaitu 0,8; 0,94; 0,87; 0,88. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator kesadaran akan

manfaat membaca, sedangkan capaian terendah berada pada indikator frekuensi dan kuantitas membaca. Meskipun

demikian, seluruh indikator menunjukkan peningkatan masuk dalam katagori sangat baik.

Hasil uji statistik inferensial menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital Let’s Read berpengaruh terhadap

peningkatan minat baca peserta didik di sekolah dasar. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh

nilai signifikansi Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Nilai menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih

kecil dari taraf signifikansi, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Pemanfaatan aplikasi Let’s Read membarikan warna baru

peserta didik dan memfasilitasi guru dengan beragam referensi baru untuk menghidupkan suasana membaca yang lebih

adaptif terhadap perkembangan di era digital pada tahap awal perkembangan membaca sekolah dasar kelas rendah. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatan membaca menggunakan aplikasi digital Let’s Read peserta didik di

sekolah dasar. Selain itu, pemanfaatan media literasi digital Let’s Read terbukti mampu meningkatkan ketertarikan,

mengubah sikap dan kebiasaan peserta didik ke arah yang lebih positif dalam kegiatan membaca. Sehingga membaca tidak

lagi dipandang sebagai aktivitas yang membosankan, melainkan sebagai kegiatan yang menyenangkan oleh peserta didik.
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Temuan Penting Penelitian
• Penerapan aplikasi Let’s Read terbukti efektif meningkatkatkan minat baca peserta didik di sekolah dasar pada tahap awal

perkembangan membaca. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pretest ke posttest pada seluruh indikator minat
baca serta nilai N-Gain yang menunjukkan katagori tinggi pada keempat indikator minat baca (0,8; 0,94; 0,87; 0,88).

• Peningkatan minat baca terjadi pada semua indikator minat baca yang digunakan, dengan capaian tertinggi pada kesadaran
akan manfaat membaca. Peserta didik menunjukkan sejauh mana peserta didik memiliki pemahaman dan keyakinan bahwa
kegiatan membaca memberikan manfaat bagi dirinya, baik dalam menambah pengetahuan, maupun mendukung keberhasilan
belajar. Perhitungan N-Gain pada indikator ini menunjukkan nilai sebesar 0,94 yang termasuk dalam katagori tinggi. 

• Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh nilai signifikansi Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Nilai menunjukkan bahwa
0,000 < 0,05. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari taraf signifikansi, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Menegaskan bahwa penerapan aplikasi digital Let’s Read memberikan perubahan nyata terhadap peningkatan minat baca
peserta didik di sekolah dasar. 

• Pemanfaatan aplikasi Let’s Read membarikan warna baru peserta didik dan memfasilitasi guru dengan beragam referensi
baru untuk menghidupkan suasana membaca yang lebih adaptif terhadap perkembangan di era digital. Pemanfaatan media 
literasi digital Let’s Read terbukti mampu meningkatkan ketertarikan, mengubah sikap dan kebiasaan peserta didik ke arah
yang lebih positif dalam kegiatan membaca. Sehingga membaca tidak lagi dipandang sebagai aktivitas yang membosankan, 
melainkan sebagai kegiatan yang menyenangkan bagi pesera didik. 
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis Manfaat Praktis

• Menambah kajian dalam bidang literasi
digital

• Memberikan bukti empiris pengaruh aplikasi
digital Let’s Read terhadap minat baca

• Menjadi referensi ilmiah pemanfaatan
aplikasi Let’s Read dalam pembelajaran

• Bagi Peserta didik: Meningkatkan minat baca
dan kebiasaan membaca melalui aplikasi Let’s 
Read

• Bagi guru: Aplikasi Let’s Read menjadi alternatif
media pembelajaran digital inovatif dan adptif

• Bagi sekolah: Mendukung program literasi
berbasis digital 

• Bagi peneliti lain: Sebagai dasar pengembangan
penelitian lanjutan terkait literasi digital
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